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MOTTO 

 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan  

kuatkanlah kesabaranmu.” 

(QS. Ali-Imron: 200) 

 

"Rasa takut terhadap manusia jangan sampai menghalangi kamu untuk 

menyatakan apa yang sebenarnya jika memang benar kamu melihatnya, 

menyaksikan atau mendengarnya." 

(H.R. Muslim) 

 

“Berterimakasihlah Pada Segala Yang Memberi Kehidupan.” 

(Pramoedya Ananta Toer – Bumi Manusia) 
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ABSTRAK 

Sistem e-tilang atau tilang elektronik telah diujicobakan di beberapa kota besar 

seperti juga di Kota Surakarta. Tilang elektronik yang biasa disebut e-tilang ini 

merupakan digitalisasi proses tilang, dengan memanfaatkan teknologi diharapkan 

seluruh proses tilang akan lebih efisien dan efektif juga dapat membantu pihak 

kepolisian dalam manajemen. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

pengetahuan mengenai dasar peraturan tilang melalui CCTV yang disinkronkan 

dengan Undang-Undang Lalu Lintas, untuk mendapatkan informasi mengenai 

urgensi e-tilang saat ini serta untuk mendapatkan informasi mengenai regulasi  

e-tilang dalam kerangka hukum pidana. Metode penelitian menggunakan metode 

pendekatan yuridis, jenis penelitian diskriptif, jenis data menggunakan bahan 

hukum primer dan bahan hukum sekunder, metode pengumpulan data yang 

digunakan melalui studi kepustakaan dan bahan hukum, menggunakan analisis 

data secara deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dasar 

peraturan e-tilang melalui CCTV telah jelas diatur dalam undang-undang 

demikian juga dengan Pasal 272 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Urgensi e-tilang saat ini dapat dilihat dari segi 

manfaat, yaitu Transparency, Empowerment, Responsif (Responsiveness), dan 

Keadilan (Equity). Regulasi e-tilang dalam kerangka hukum pidana yaitu lebih 

menitik beratkan pada Pertangungjawaban pidananya dan dalam praktek 

penerapan dari Pasal  yang ada di Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

 

Kata kunci: E-tilang, Kepolisian 
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ABSTRACT 

 

E-ticket system or electronic ticketing has been tested in several major cities as 

well as in the city of Surakarta. "This electronic ticket, commonly called E-Ticket, 

is a digitization of the ticketing process, by utilizing technology, it is expected that 

the whole ticketing process will be more efficient and effective and can also help 

the police in management. This study aims to gain knowledge about the basic 

ticketing regulations via CCTV that are synchronized with the Traffic Law. To get 

information about the urgency of e-ticket now. To obtain information regarding e-

ticket regulations in the Criminal Law framework. The research method uses the 

method of juridical approach, type of descriptive research, type of data using 

primary legal materials and secondary legal materials, data collection methods 

used through literature studies and legal materials, using descriptive qualitative 

data analysis. The results of the study show that the basis of e-ticketing 

regulations through CCTV has been clearly regulated in the Law as well as 

Article 272 of Law Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and 

Transportation. The current e-ticketing urgency can be seen in terms of benefits. 

namely Transparency, Empowerment, Responsiveness (Responsiveness), and 

Justice (Equity). The e-ticket regulation in the framework of the Criminal Law is 

more focused on criminal liability and in the practice of the application of the 

Article in Law Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation. 

 

Keywords: e-tilang, Police 
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